BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka
Penggalang Terhadap Kecakapan Hidup (Life Skill) di MI Darrusalam I
Pikatan Wonodadi Blitar” dilaksanakan di MI Darussalam |l Pikatan
Wonodadi Blitar pada hari sabtu tgl 26 Januari sampai 9 Februari 2019. Kelas
yang sebagai sampel penelitian adalah kelas 4 berjumlah 27 siswa dan kelas 5
berjumlah 25 siswa. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif
korelasi  kerena bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh gerakan
pramuka terhadap kecakapan hidup siswa.

MI Darrusalam Il Pikatan adalah sebuah lembaga pendidikan Islam di
bawah naungan lembaga pendidikan Islam Ma’arif  yang berupaya
mengembangkan kemampuan non akademis melalui gerakan pramuka yang
diselenggarakan setiap hari sabtu. Para pendidik membimbing dan mendidik
siswa dengan sepenuh hati agar siswa merasa nyaman sehingga dapat

mengembangkan bakat, minat dan prestasinya untu bekal masa depan.
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1. Visi dan Misi
a. Visi
Terbentuknya manusia yang berkualitas tinggi, beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT. Berakhlak karimah, nerkepribadian tulus, terampil
menguasai IPTEK
b. Misi
1 menciptakan lembaga pendidikan yang berkualitas tinggi yang islami
2 menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan kelulusan
yang berprestasi untuk melanjutkan kejenjang pendidikan
selanjutnya
3 menghasilkan individu yang beriman bertagwa kepada Alloh SWT.
Berakhlak karimah berkepribadian luhur serta terampil menguasai
IPTEK dan berwawasan global ala ahlusunnah waljamaah.
B. Analisis Data Penelitian
Data yang sudah diperoleh peneliti, kemudian dianalisis dengan
menggunakan program SPSS Statistics 23.0 yang selanjutnya digunakan untuk
uji validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat ( normalitas, uji homogenitas, dan uji
linearitas), dan uji hipotesis. Dalam pengujian Hipotesis peneliti
menggunakan metode analisis Regresi Linear Sederhana.
a. Uji validitas
Hasil perhitungan dengan SPSS Statistics 23.0 diketahui dari 20

butir instrument angket gerakan pramuka, semua butir instrumen gerakan
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pramuka dinyatakan valid. Berikut ini tabel hasil analisis mengenai

validitas instrument tersebut :

Tabel 4.1

Hasil Perhitungan Uji Coba Angket Keaktifan Mengikuti Gerakan

Pramuka Penggalang

No | Variabel Nilai Nilal N.ilai Keterangan
Rhitung Rtabel Sign.

1 X1 0,506 0,279 0,000 VALID
2 X2 0,479 0,279 0,000 VALID
3 X3 0,577 0,279 0,000 VALID
4 X4 0,518 0,279 0,000 VALID
5 X5 0,561 0,279 0,000 VALID
6 X6 0,285 0,279 0,040 VALID
7 X7 0,577 0,279 0,000 VALID
8 X8 0,444 0,279 0,001 VALID
9 X9 0,546 0,279 0,000 VALID
10 X10 0,689 0,279 0,000 VALID
11 X11 0,535 0,279 0,000 VALID
12 X12 0,590 0,279 0,000 VALID
13 X13 0,289 0,279 0,038 VALID
14 X14 0,490 0,279 0,000 VALID
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15 X15 0,663 0,279 0,000 VALID
17 X16 0,387 0,279 0,005 VALID
18 X17 0,712 0,279 0,000 VALID
18 X18 0,667 0,279 0,000 VALID
19 X19 0,486 0,279 0,000 VALID
20 X20 0,389 0,279 0,000 VALID

Hasil perhitungan dengan SPSS Statistics 23.0 dketahui dari 20 butir
instrument angket keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang,

semua butir instrumen gerakan pramuka dinyatakan valid.

Tabel 4.2

Hasil Perhitungan Uji Coba Angket Kecakapan Hidup (Life Skill)

No | Variabel F\[’\:] :::1'9 IZI::E: Nslllgal Keterangan
1 Y1l 0,505 0,279 0,000 VALID

2 Y2 0,602 0,279 0,000 VALID

3 Y3 0,447 0,279 0,001 VALID

4 Y4 0,517 0,279 0,000 VALID

5 Y5 0,397 0,279 0,004 VALID

6 Y6 0,519 0,279 0,000 VALID

7 Y7 0,390 0,279 0,005 VALID
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8 Y8 0,499 0,279 0,000 VALID
9 Y9 0,387 0,279 0,005 VALID
10 Y10 0,615 0,279 0,000 VALID
11 Y11 0,654 0,279 0,000 VALID
12 Y12 0,398 0,279 0,004 VALID
13 Y13 0,358 0,279 0,009 VALID
14 Y14 0,304 0,279 0,028 VALID
15 Y15 0,385 0,279 0,005 VALID
17 Y16 0,484 0,279 0,000 VALID
18 Y17 0,374 0,279 0,006 VALID
18 Y18 0,389 0,279 0,004 VALID
19 Y19 0,584 0,279 0,000 VALID
20 Y20 0,324 0,279 0,000 VALID

Hasil perhitungan dengan SPSS Statistics 23.0 dketahui dari 20 butir

instrument angket kecakapan hidup (life skill), semua butir instrumen

kecakapan hidup (life skill) dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berkenaan dengan keajegan atau ketetapan hasil

pengukuran. Suatu instrument memiliki tingkat reliabilitas yang memadai

bila instrument tersebut digunakan mengukur aspek yang beberapa kali
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diukur hasilnya sama atau relative sama. Dalam penelitian ini perhitungan
reliabilitas item dianalisis dengan menggunakan program kompuert SPSS
23.0. Berikut hasil uji reliabilitas pada instrumen angket
Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Angket Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka
Penggalang

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 52 100.0
Excluded? 0 0
Total 52 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's | Cronbach's Alpha Based on| N of
Alpha Standardized Items Items

.862 .863 20

Hasil Uji reliabilitas Dari variabel Gerakan pramuka menunjukkan
nilai tinggi. Dimana Croacnbach Alpha berada diantara 0,70 < r;; < 0,90
dengan nilai 0,86 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam

penelitian tersebut “reliabel”



C.

Tabel 4. 4

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 52 100.0
Excluded? 0 .0
Total 52 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Hasil Uji reliabilitas Angket Kecakapan Hidup (Life Skill)

Cronbach’s | Cronbach's Alpha Based on | N of
Alpha Standardized Items Items
.801 .809 20
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Hasil Uji reliabilitas Dari variabel kecakapan hidup (life skill).

menunjukkan nilai tinggi. Dimana Croncbach Alpha berada diantara 0,70 <

rii < 0,90 dengan nilai
dalam penelitian tersebut “reliabel”

Uji Prasyarat

0,80 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur

Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu

penelti harus melalukan uji prasyarat yang merupakan syarat sebelum

dilakukannya uji terhadap nilai pengaruh gerakan pramuka terhadap
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kecakapan hidup (life skill). Uji prasyarat ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS statistics 23.0. Uji prasyarat tersebut adalah
sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa distribusi
penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.
Salah satu cara untuk mengetahui nilai normalitas dengan rumus
Kolmogrof Semirnov dalam menghitung rumus ini menggunakan Spss
Statistics 23.0. Uji prasyarat tersebut adalah sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka
Penggalang Terhadap Kecakapan Personal
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka

Penggalang Terhadap Kecakapan Personal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 52
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'. . 2.65715892

Deviation
Most Extreme Absolute 101
Differences Positive .056
Negative -.101
Test Statistic 101
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis
distribusi normal dapat digunakan dengan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Data dikatakan normal apabila p >0,05. Dari hasil analisis
data diatas, menunjukkan skor variabel kecakapan hidup (life skill) melalui
kecakapan personal sebesar ( 0,200 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan uji
normalitas terpenuhi atau data berdistribusi “normal”

b) Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka Penggalang
Terhadap Kecakapan sosial
Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka

Penggalang Terhadap Kecakapan Sosial

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 52
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. . 1.86333889

Deviation
Most Extreme Absolute 071
Differences Positive 071
Negative -.071
Test Statistic 071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis
distribusi normal dapat digunakan dengan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Data dikatakan normal apabila p >0,05. Dari hasil analisis
data diatas, menunjukkan skor variabel kecakapan hidup (life skill) melalui
kecakapan sosiall sebesar ( 0,200 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan uji
normalitas terpenuhi atau data berdistribusi “normal”

c) Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka Penggalang
Terhadap Kecakapan akademik
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka

Penggalang Terhadap Kecakapan Akademik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 52
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. . 1.94292327

Deviation
Most Extreme Absolute 124
Differences Positive 124
Negative -.077
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) .076°
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis
distribusi normal dapat digunakan dengan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Data dikatakan normal apabila p >0,05. Dari hasil analisis
data diatas, menunjukkan skor variabel kecakapan hidup (life skill) melalui
kecakapan sosiall sebesar (0,076 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan uji
normalitas terpenuhi atau data berdistribusi “normal”

d) Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka Penggalang
Terhadap Kecakapan Vokasional
Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka

Penggalang Terhadap Kecakapan Vokasional

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 52
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'. . 1.76300878

Deviation
Most Extreme Absolute .081
Differences Positive .081
Negative -.072
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis
distribusi normal dapat digunakan dengan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Data dikatakan normal apabila p >0,05. Dari hasil analisis
data diatas, menunjukkan skor variabel kecakapan hidup (life skill) melalui
kecakapan sosiall sebesar (0,200 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan uji
normalitas terpenuhi atau data berdistribusi “normal”

2) Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-
masing variabel bebas linear dengan variabel terikat. Pedoman yang
digunakan untuk melakukan kelinieritasan adalah dengan melihat analisis
pada lajur deviation from linearity. Ketentuan yang digunakan untuk
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi pada lajur deviation
from linearity >0,05 disimpulkan hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat linier. Sebaliknya adalah jika nilai signifikansi pada lajur deviation
from linearity <0,05 disimpulkan hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat tidak linier. Pengujian ini menggunakan program komputer SPSS

Statictics 23.0 terlihat seperti pada tabel dibawah ini:



86

a) Uji Linieritas Gerakan Pramuka Keaktifan Mengikuti Gerakan

Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Personal

Tabel 4.9

Hasil Uji Linieritas Gerakan Pramuka Keaktifan Mengikuti

Gerakan Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Personal

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square | F [ Sig.
kecakapan  Between (Combined) 177660 271 6.580 71 303
personal *  Groups 3
keaktifan Linearity 4.2
mengikuti 38.992| 1| 38.992 26 .051
gerakan Deviation -
pramuka from 138.669| 26| 5.333 '8 913
penggalang Linearity
Within Groups 221.417| 24| 9.226
Total 399.077| 51

Berdasarkan hasil pengolahan spss pada tabel diatas maka diperoleh

sign adalah 0,913. Berarti dalam hal ini sign. Lebih besar dari a (0,913>

0,05) sehingga dapat disimpulka bahwa antara mengikuti gerakan

pramuka terhadap kecakapan personal memiliki hubungan yang linier.
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b) Uji Linieritas Gerakan Pramuka Keaktifan Mengikuti Gerakan

Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Sosial

Tabel 4.10

Hasil Uji Linieritas Gerakan Pramuka Keaktifan Mengikuti

Gerakan Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Sosial

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.
kecakapan Between (Combined) 214.353| 27 7.939| 3.392| .002
sosial *  Groups  Linearity 93.446| 1| 93.446(39.929| .000
keaktifan Deviation
mengikuti from 120.907| 26 4.650( 1.987| .098
gerakan Linearity
pramuka \within Groups 56.167| 24| 2.340

Total 270.519| 51

Berdasarkan hasil pengolahan spss pada tabel diatas maka diperoleh

sign adalah 0,913. Berarti dalam hal ini sign. Lebih besar dari a (0, 098>

0,05) sehingga dapat disimpulka bahwa antara mengikuti gerakan

pramuka terhadap kecakapan sosial memiliki hubungan yang linier.
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c) Uji Linieritas Gerakan Pramuka Keaktifan Mengikuti Gerakan

Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Akademik

Tabel 4.11

Hasil Uji Linieritas Gerakan Pramuka Keaktifan Mengikuti

Gerakan Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Akademik

ANOVA Table

Sum of Mean .

Squares af Square F Sig.
kecakapan  Between (Combined) | 219.744| 27| 8.139| 3.292( .002
akademik *  Groups  Linearity 86.554| 1|86.554|35.011| .000
keaktifan Deviation
mengikuti from 133.189| 26| 5.123| 2.072| .138
gerakan Linearity
pramuka  \within Groups 50.333| 24| 2.472
penggalang " 279.077| 51

Berdasarkan hasil pengolahan spss pada tabel diatas maka diperoleh

sign adalah 0,913. Berarti dalam hal ini sign. Lebih besar dari a (0,138 >

0,05) sehingga dapat disimpulka bahwa antara mengikuti gerakan

pramuka terhadap kecakapan akademik memiliki hubungan yang linier.
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d) Uji Linieritas Gerakan Pramuka Keaktifan Mengikuti Gerakan
Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Vokasional
Tabel 4.12
Hasil Uji Linieritas Gerakan Pramuka Keaktifan Mengikuti

Gerakan Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Vokasional

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares f Square F Sig.

kecakapan  Between (Combined) | 223.750( 27 8.287| 2.914| .005

vocasional * Groups  Linearity 133.482 1| 133.482| 46.939| .000
keaktifan Deviation

mengikuti from 90.268| 26| 3.472| 1.221| .313
gerakan Linearity
pramuka  \within Groups 68.250| 24| 2.844

penggalang o) 292.000| 51

Berdasarkan hasil pengolahan spss pada tabel diatas maka diperoleh
sign adalah 0,913. Berarti dalam hal ini sign. Lebih besar dari a (0,313 >
0,05) sehingga dapat disimpulka bahwa antara mengikuti gerakan

pramuka terhadap kecakapan vokasional memiliki hubungan yang linier.
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3) Uji Hipotesis
a. Pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang terhadap
kecakapan personal peserta didik di MI Darussalam Pikatan
Wonodadi Blitar
Perumusan hipotesis pertama
Ho = Tidak ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka
penggalang terhadap kecakapan personal peserta didik di Ml
Darrusalam 1l Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran
2018/2019.
Hi = ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
terhadap kecakapan personal peserta didik di MI Darrusalam 11
Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran 2018/2019.
Terlebih dahulu dihitung korelasi antar variabel keaktifan
mengikuti gerakan pramuka penggalang terhadap kecakapan personal
menggunakan korelasi product momet. Dengan menggunakan bantuan

program komputer SPSS 23.
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Tabel 4.13
Hasil Korelasi Product Momet Keaktifan Mengikuti Gerakan

Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Personal

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 5132 .098 .080 2.684
a. Predictors: (Constant), gerakan pramuka

Dari tabel 4.13 hasil perhitungan tersebut diketahui jika
terdapat pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
terhadap kecakapan personal peserta didik di MI Darrusalam Il Pikatan.
Besarnya hubungan tersebut sebesar 0,513.

Kemudian akan diandingkan nilai thiwung dengan twaper untuk

menguji signifikansi koefisien korelasi sebagai berikut



Tabel 4.14
Hasil koefisien korelasi Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka
Penggalang Terhadap Kecakapan Personal

Coefficients?
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Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 19.466 2.538 3.730( .000
Keaktifan
mengikuti
gerakan 1.099 .043 313(3.327 .024
pramuka
penggalang

a. Dependent Variable: kecakapan personal

kaidah pengujian :

Jika thitung > traber, tolak Ho artinya korelasi signifikan

Jika thitung < tiaber terima Hz artinya korelasi tidak signifikan

Berdasarkan tabel diatas Output Coefficients, terbaca bahwa nilai

thiung = 3.327 dengan taraf sign 0,024 untuk keaktifan mengikuti gerakan

pramuka penggalang. sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan

diterima atau ditolak dengan t-test dan taraf sign. Ketentuan penerimaan

atau penolakan terjadi jika thitung >tiabel maka Ho ditolak, dan jika sign < 0,05,

maka Ho dan Hi diterima. Sedangkan twnel dapat dilihat melalui tabel statistik

pada sign 0,05 df = n-k-1 dengan k adalah variabel dependen. Sehingga

diperoleh df = 52-1-1=50. Dapat diketahui nilai twne adalah 2,009. Dilihat
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dari tabel Coefficients, didapat nilai thiung adalah 3.327 dan diketahui nilai
tiabel 2,009 sehingga thiung>traber dan taraf sign 0,024 < 0,05.

Kemudian untuk melihat seberapa besar keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang mempengaruhi kecakapan personal, dapat
menggunakan rumus koefisien penentu atau ada yang menyebutnya
koefisien determinasi yang dirumuskan KD =r2. 100% = (0.413)2. 100% =
0.263 .100% = 26,3 %, artinya p keaktifan mengikuti gerakan pramuka
penggalang mempengaruhi kecakapan personal sebesar 26,3% atau dapat
disimpulkan kecakapan personal dipengaruhi oleh keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang sebesar 26,3% sisanya 72,7% dipengaruhi oleh

factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Persamaan regresi pada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan
pramuka penggalang terhadap kecakapan personal adalah Y = a + bX
yaitu 19.466 + (1.099X), yang berarti bahwa setiap penambahan satu nilai
keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang akan menambah nilai

kecakapan personal sebesar 1.099.

. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima,
menunjukkan ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka

penggalang terhadap kecakapan personal.
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b. Pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang terhadap
kecakapan sosial peserta didik di MI Darussalam Pikatan Wonodadi
Blitar
Perumusan hipotesis ke dua
Ho = Tidak ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka

penggalang terhadap kecakapan sosial peserta didik di Ml
Darrusalam Il Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran 2018/20109.

Hi = Ada ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
terhadap kecakapan sosial peserta didik di MI Darrusalam 1l
Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran 2018/2019.

Terlebih dahulu dihitung korelasi antar variabel keaktifan
mengikuti gerakan pramuka penggalang terhadap kecakapan personal
menggunakan korelasi product momet. Dengan menggunakan bantuan

program komputer SPSS 23.



Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Keaktifan Mengikuti Gerakan

Tabel 4.15

Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Sosial

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .588? 345 332 1.882

a. Predictors: (Constant), gerakan pramuka
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Dari tabel 4.15 hasil perhitungan tersebut diketahui jika

terdapat pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang

terhadap kecakapan social peserta didik di MI Darrusalam Il Pikatan.

Besarnya hubungan tersebut sebesar 0,588.

Kemudian akan dibandingkan nilai thiung dengan twaper untuk

menguji signifikansi koefisien korelasi sebagai berikut

Tabel 4.16
Hasil Koefisien Korelasi Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka

Coefficients?

Penggalang Terhadap Kecakapan Sosial

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)
keaktifan 18.360| 1.780 3.573| .001
mengikuti
gerakan
pramuka 1.154|  .030 .588|5.137| .000
penggalang
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a. Dependent Variable: kecakapan sosial

kaidah pengujian :
Jika thitung > tiaber, tolak Ho artinya korelasi signifikan

Jika thitung < tiaber terima Hyz artinya korelasi tidak signifikan

Berdasarkan tabel diatas Output Coefficients, terbaca bahwa nilai
thitung 5.137 dengan taraf sign 0,000 untuk keaktifan mengikuti gerakan
pramuka penggalang. sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak dengan t-test dan taraf sign. Ketentuan penerimaan
atau penolakan terjadi jika thiung >tiaber maka Ho ditolak, dan jika sign <
0,05, maka Ho dan Hj diterima. Sedangkan t:nel dapat dilihat melalui tabel
statistik pada sign 0,05 df = n-k-1 dengan k adalah variabel dependen.
Sehingga diperoleh df = 52-1-1=50. Dapat diketahui nilai twaner adalah
2,009. Dilihat dari tabel Coefficients, didapat nilai thitung adalah 5.137 dan
diketahui nilai twaber 2,009 sehingga thiung>traber dan taraf sign 0,000 < 0,05.

Kemudian untuk melihat seberapa besar keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang mempengaruhi kecakapan akademik, dapat
menggunakan rumus koefisien penentu atau ada yang menyebutnya
koefisien determinasi yang dirumuskan KD =r2. 100% = (0.557)?. 100% =
0.31 .100% = 31 %, artinya p keaktifan mengikuti gerakan pramuka

penggalang mempengaruhi kecakapan akademik sebesar 31% atau dapat
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disimpulkan kecakapan akademik dipengaruhi oleh keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang sebesar 31% sisanya 69% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Persamaan regresi pada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan
pramuka penggalang terhadap kecakapan sosial adalah Y = a + bX vyaitu
18.360 + (1.154X), yang berarti bahwa setiap penambahan satu nilai
keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang akan menambah nilai
kecakapan sosial sebesar 1.154. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H; diterima, menunjukkan ada pengaruh keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang terhadap kecakapan sosial.

. Pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
terhadap kecakapan akademik peserta didik di MI Darussalam
Pikatan Wonodadi Blitar
Perumusan Hipotesis ke tiga
Ho = Tidak ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka
penggalang terhadap kecakapan akademik peserta didik di Ml
Darrusalam 1l Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran
2018/20109.
Hi = Ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
terhadap kecakapan akademik peserta didik di MI Darrusalam

I Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran 2018/2019
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Terlebih dahulu dihitung korelasi antar variabel keaktifan
mengikuti gerakan pramuka penggalang terhadap kecakapan akademik
menggunakan korelasi product momet. Dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS 23.

Tabel 4.17
Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Keaktifan Mengikuti Gerakan

Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Akademik

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 5572 310 .296 1.962
a. Predictors: (Constant), gerakan pramuka

Dari tabel 4.17 hasil perhitungan tersebut diketahui jika
terdapat pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
terhadap kecakapan personal peserta didik di MI Darrusalam Il Pikatan.
Besarnya hubungan tersebut sebesar 0,557.

Kemudian akan dibandingkan nilai thitung dengan twaper untuk

menguji signifikansi koefisien korelasi sebagai berikut
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Tabel 4.18
Hasil Koefisien Korelasi Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka

Penggalang Terhadap Kecakapan Akademik

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 13.988 1.856 2.149| .036
Keaktifan
mengikuti
gerakan 1.148 031 557 4.741) .000
pramuka
penggalang

a. Dependent Variable: kecakapan akademik

kaidah pengujian :
Jika thitung > tiaber, tolak Ho artinya korelasi signifikan

Jika thitung < tiabel terima Hy artinya korelasi tidak signifikan

Berdasarkan tabel diatas Output Coefficients, terbaca bahwa
nilai thitung 4.741 dengan taraf sign 0,000 untuk keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang. sedangkan untuk menguji hipotesis yang
diajukan diterima atau ditolak dengan t-test dan taraf sign. Ketentuan
penerimaan atau penolakan terjadi jika thitung >ttanet maka Ho ditolak, dan
jika sign < 0,05, maka Ho dan H: diterima. Sedangkan ttnel dapat dilihat

melalui tabel statistik pada sign 0,05 df = n-k-1 dengan k adalah variabel
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independen. Sehingga diperoleh df = 52-1-1=50. Dapat diketahui nilai
taer adalah 2,009. Dilihat dari tabel Coefficients, didapat nilai thitung
adalah 4.741 dan diketahui nilai taper 2,009 sehingga thitung>ttabel dan
taraf sign 0,000 < 0,05.

Kemudian untuk melihat seberapa besar keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang mempengaruhi kecakapan akademik,
dapat menggunakan rumus koefisien penentu atau ada yang
menyebutnya koefisien determinasi yang dirumuskan KD =r?. 100% =
(0.557)2. 100% = 0.31 .100% = 31 %, artinya p keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang mempengaruhi kecakapan akademik
sebesar 31% atau dapat disimpulkan kecakapan akademik dipengaruhi
oleh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang sebesar 31%
sisanya 69% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Persamaan regresi pada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan
pramuka penggalang terhadap kecakapan akademik. adalah Y = a + bX
yaitu 13.988 + (1.148X), yang berarti bahwa setiap penambahan satu
nilai keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang akan
menambah nilai kecakapan akademik sebesar 1.148. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hp ditolak dan H;i diterima, menunjukkan ada
pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang terhadap

kecakapan akademik.
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d. Pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
terhadap kecakapan vokasional peserta didik di MI Darussalam
Pikatan Wonodadi Blitar
Perumusan Hipotesis ke empat
Ho = Tidak ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka

penggalang terhadap kecakapan vokasional peserta didik di Ml

Darrusalam Il Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran 2018/2019.
Hi = Ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang

terhadap kecakapan vokasional peserta didik di MI Darrusalam

Il Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran 2018/2019.

Terlebih dahulu dihitung Kkorelasi antar variabel keaktifan
mengikuti gerakan pramuka penggalang terhadap kecakapan personal
menggunakan korelasi product momet. Dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS 23.

Tabel 4.19
Hasil Koefisien Regresi Linier Keaktifan Mengikuti Gerakan

Pramuka Penggalang Terhadap Kecakapan Vokasional

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6762 457 446 1.781
a. Predictors: (Constant), gerakan pramuka
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Dari tabel 4.19 hasil perhitungan tersebut diketahui jika
terdapat pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
terhadap kecakapan vokasional peserta didik di MI Darrusalam 1l
Pikatan. Besarnya hubungan tersebut sebesar 0,676.

Kemudian akan dibandingkan nilai thitung dengan teper Untuk
menguji signifikansi koefisien korelasi sebagai berikut

Tabel 4.20
Hasil Koefisien Korelasi Keaktifan Mengikuti Gerakan Pramuka

Penggalang Terhadap Kecakapan Vokasional

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)
keaktifan 10.988| 1.856 2.149| .036
mengikuti
gerakan
pramuka 1. 008 031 557 4.441| .000
pramuka

a. Dependent Variable: kecakapan vokasional

Berdasarkan tabel diatas Output Coefficients, terbaca bahwa
nilai thiwng 4.441 dengan taraf sign 0,000 untuk keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang. sedangkan untuk menguji hipotesis yang

diajukan diterima atau ditolak dengan t-test dan taraf sign. Ketentuan
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penerimaan atau penolakan terjadi jika thitung >ttanel Maka Ho ditolak, dan
jika sign < 0,05, maka Ho dan Hi diterima. Sedangkan twner dapat
dilihat melalui tabel statistik pada sign 0,05 df = n-k-1 dengan k adalah
variabel independen. Sehingga diperoleh df = 52-1-1=50. Dapat
diketahui nilai twper adalah 2,009. Dilihat dari tabel Coefficients,
didapat nilai thiung adalah 4.441 dan diketahui nilai twaner 2,009 sehingga
thitung>ttanel dan taraf sign 0,000 < 0,05.

Kemudian untuk melihat seberapa besar keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang mempengaruhi kecakapan vokasional,
dapat menggunakan rumus koefisien penentu atau ada Yyang
menyebutnya koefisien determinasi yang dirumuskan KD =r2. 100% =
(0.676)2. 100% = 0.456 .100% = 45,6 %, artinya p keaktifan mengikuti
gerakan pramuka penggalang mempengaruhi kecakapan vokasional
sebesar 45,6% atau dapat disimpulkan kecakapan vokasional
dipengaruhi oleh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
sebesar 45,6% sisanya 44,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

Persamaan regresi pada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan
pramuka penggalang terhadap kecakapan vokasional adalah Y = a +
bX yaitu 10.988 + (1.008X), yang berarti bahwa setiap penambahan

satu nilai keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang akan
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menambah nilai kecakapan vokasional sebesar 1.008. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hj diterima, menunjukkan ada
pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang terhadap

kecakapan vokasional.

Pengaruh keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
terhadap kecakapan hidup (life skill) peserta didik di MI
Darrusalam Il Pikatan Wonodadi Blitar.
1. Uji manova
a. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian dapat dilihat dari hasil uji
levene’s dengan kriteria nilai sig > 0.05 maka dapat dikatakan
memiliki varian homogen.
Tabel 4.21

Hasil Uji Levene’s Test

Levene's Test of Equality of Error Variances®

F dfl df2 Sig.
kecakapan personal 2.905 27 24 .095
kecakapan sosial 2.801 27 24 .076
kecakapan 5.735 27 24| 080
akademik
kecakapan 6.434 27 24| 000
vokasional

Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.
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a. Design: Intercept + keaktifan mengikuti gerakan pramuka
penggalang

Berdasarkan uji Levene’s pada tabel diatas dapat dilihat nilai
signifikansi pada angket kecakapan personal adalah 0.095 > 0,05,
pada kecakapan sosial adalah 0, 076 >0,05, pada kecakapan
akademik 0,080 > 0,05, dan pada kecakapan vokasional 0,090 >
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keempat varian
angket homogen dan dapat dilanjutkan uji MANOVA.

b. Uji Homogenitas Matriks Covarian

Uji homogenitas matriks covarian digunakan untuk melihat
sejauh mana variabel yang berkaitan atau bagaimana mereka
bervariasi bersama. Suatu distribusi jika taraf signifikansi > 0,05
maka dikatakan sama dan jika taraf signifikan < 0,05 maka
dikatakan tidak sama.

Manova mempersyaratkan bahwa matriks covarian dari
variabel dependen sama. Uji homogenitas matriks covarian dapat
dilihat dari hasil uji Box’s dengan kriteria apabila uji Box’s memiliki

nilai sig. >0,05
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Tabel 2.22
Hasil Uji Box’s

Box's Test of Equality of Covariance Matrices?

Box's M 20.097
F 1.017
dfl 12
df2 722.199
Sig. 431

Tests the null hypothesis that the observed covariance
matrices of the dependent variables are equal across

groups.
a. Design: Intercept + kekaktifan mengikuti gerakan

pramuka penggalang

Kriteria pengambilan keputusan pada tabel diatas untuk uji
manova adalah
a. Jika nila p-value (sig) < o= 0,05 maka Ho diterima dan Hy =
tolak berarti tidak ada pengaruh
b. Jika nila p-value (sig) > a.= 0,05 maka Hp ditolak dan Hy =
terima berarti ada pengaruh
Berdasarkan analisis diatas diperoleh nilai signifikansi 0,431.
Apabila ditetapkan taraf signifikansi peneltian sign. > 0,05 maka
signifikansi yang diperolen 0,431 > 0,05. Dengan demikian Ho
ditolak dan Hj diterima. Dapat diartikan matrik covarian dari variabel

dependen sama, sehingga uji MANOVA dapat dilanjutkan.
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c. Uji Manova
Setelah uji persyaratan hipotesis dipenuhi dilanjutkan dengan uji
hipotesis dengan uji MANOVA. Uji Manova digunakan untuk menguiji
apakah terdapat perbedaan beberapa variabel antara beberapa
kelompok yang berbeda.
Berikut adalah tabel SPSS 23 hasil uji MANOVA :
Tabel 4.23

Hasil Test of Between Subjects Effect

Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Partial
Source Dependent Variable Sum of | df Mean F Sig. Eta
Squares Square Squared

Corrected kecakapan personal 177.660%| 27 6.580 713 .803 445
Model kecakapan sosial 214.353%| 27 7.939 3.392( .002 792

kecakapan akademik 219.744¢| 27 8.139 3.292( .002 787

kecakapan vokasional 223.750° | 27 8.287 2.914 | .005 .766
Intercept  kecakapan personal 9966.667| 1(9966.667| 1080.316| .000 978

kecakapan sosial 9605.758| 1|9605.758| 4104.538( .000 .994

kecakapan akademik 6653.947| 1(6653.947| 2691.484| .000 991

kecakapan vokasional | 8086.463| 1| 8086.463|2843.592( .000 .992
Keaktifan kecakapan personal 177.660| 27 6.580 713( .013 445
mengikuti  kecakapan sosial 214.353| 27 7.939 3.392| .002 792
gerakan kecakapan akademik 219.744| 27 8.139 3.292 | .002 787
pramuka  kecakapan vokasional
penggalan 223.750| 27 8.287 2.914| .005 .766
g
Error kecakapan personal 221.417| 24 9.226

kecakapan sosial 56.167 | 24 2.340

kecakapan akademik 59.333| 24 2.472

kecakapan vokasional 68.250| 24 2.844
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Total kecakapan personal 12584.000| 52
kecakapan sosial 12609.000| 52
kecakapan akademik 8656.000 | 52
kecakapan vokasional | 10484.000| 52

Corrected  kecakapan personal 399.077| 51
Total kecakapan sosial 270.519]| 51
kecakapan akademik 279.077| 51
kecakapan vokasional 292.000| 51

a. R Squared = .445 (Adjusted R Squared = -.179)
b. R Squared = .792 (Adjusted R Squared = .559)
¢. R Squared =.787 (Adjusted R Squared = .548)
d. R Squared = .766 (Adjusted R Squared = .503)

Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa hubungan keaktifan
mengikuti gerakan pramuka dengan angket kecakapan hidup memberikan
nilai signifikansi sebesar 0.005 lebih besar dari 0.05 (0.005<0.05). sehingga
analisis dapat disimpulkan bahwa keputusannya Ho ditolak dan H: diterima.
Maka dapat disimpukan bahwa “Ada pengaruh keaktifan mengikuti gerakan
pramuka penggalang terhadap kecakapan hidup (life skill) peserta didik di

MI Darrusalam II Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran 2018/2019”
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Tabel 4.24
Hasil Tabel Multivariate Test

Multivariate Tests?

Partial
Hypothesis )
Effect Value F df Error df Sig. Eta
Squared
Intercept Pillai's Trace .996 | 1371.841° 4.000 21.000 .000 .996
Wilks' Lambda .004 | 1371.841° 4.000 21.000 .000 .996
Hotelling's
261.303 | 1371.841° 4.000 21.000 .000 .996
Trace
Roy's Largest
261.303 | 1371.841° 4.000 21.000 .000 .996
Root
Keaktifan  Pillai's Trace 2.702 1.850 108.000 96.000 .001 .675
mengikuti  wilks' Lambda .007 1.955 108.000 85.932( .001 .708
gerakan Hotelling's
pramuka Trace 11.049 1.995 108.000 78.000 .001 734
penggalang Roy's Largest
Root 5.023 4.465° 27.000 24.000 .000 .834
00

a. Design: Intercept + Keaktifan mengikuti gerakan pramuka penggalang
b. Exact statistic

c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level.

Berdasarkan perhitungan manova yang telah dilakukan diketahui
pada tabel 2.25 nilai signifikansi untuk Pillai's Trace, Wilks' Lambda,
Hotelling's Trace, Roy's Largest Root = 0.000. jadi, nilai signifikansi lebih
kecil dari pada taraf signifikansi 0.05. sehingga keputusannya Ho ditolak dan
Hi diterima. Maka dapat disimpukan bahwa “Ada pengaruh keaktifan
mengikuti gerakan pramuka penggalang terhadap kecakapan hidup (life skill)
peserta didik di MI Darrusalam 1l Pikatan Wonodadi Blitar tahun ajaran

2018/2019”



